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Abstract

Water availability is a crucial factor that must be considered in the planning and management of irrigation systems. This
study aims to determine water requirements based on a proposed rice-rice-secondary crops cropping pattern in the
Oepunu Irrigation Area. This irrigation area encompasses 111 hectares of functional land and 20 hectares of potential
land, with the current cropping pattern being rice-secondary crops. To ensure sufficient water supply, a study is necessary
to design an effective cropping pattern. This research employed the Modified Penman method to calculate
evapotranspiration, the F.J. Mock method to estimate dependable discharge, and direct streamflow measurements. The
dependable discharge obtained ranges from 1,02 to 8,38 m>/s. The average discharge from direct measurements during
the dry season (May-II to July-1I) was 0,26 m>/s. The irrigation water requirements for the alternative cropping patterns
are as follows: Alternative I ranges from 0,02-0,32 m3/s, Alternative Il from 0,03-0,30 m>/s, and Alternative IlI from 0,03-
0,24 m?3/s. Based on the calculations, the maximum irrigable land area is 316.49 hectares for Alternative I, 274.95 hectares
for Alternative II, and 948.87 hectares for Alternative IIl. These figures exceed the available land area, indicating that the
selection of a cropping pattern must be based on the planned discharge derived from both irrigation water requirement
calculations and field measurements. The planned discharge values are 0,32 m3/s for Alternative I, 0,30 m>/s for
Alternative II, and 0,24 m>/s for Alternative IIl. Based on these planned discharge values, the most suitable cropping
pattern is Alternative I1I, with a planned discharge of 0,24 m3/s and measured available discharge of 0,26 m>/s.

Keywords: cropping patterns, water availability, water requirement, F. ]. Mock, Penman modification

Abstrak

Ketersediaan air merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan dalam perencanaan dan pengelolaan sistem irigasi.
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kebutuhan air berdasarkan pola tanam rencana padi-padi-palawija di Daerah
Irigasi Oepunu. Daerah irigasi ini memiliki lahan fungsional seluas 111 ha dan terdapat 20 ha lahan potensial, dengan
pola tanam saat ini padi-palawija. Untuk menjamin ketersediaan air yang cukup, perlu dilakukan kajian guna
merencanakan pola tanam yang efektif. Penelitian ini menggunakan dengan perhitungan evapotranspirasi menggunakan
metode Penman Modifikasi, debit andalan melalui metode F. ]. Mock, serta pengukuran debit langsung. debit andalan yang
diperoleh berkisar antara 1,02-8,38 m?>/dtk. Rata-rata debit hasil pengukuran langsung pada musim kemarau (Mei-II
hingga Juli-1I) adalah sebesar 0,26 m>/dtk. Kebutuhan air irigasi untuk pola tanam alternatif I sebesar 0,02-0,32 m>/dtk,
alternatif 11 0,03-0,30 m3/dtk, dan alternatif 11l 0,03-0,24 m3/dtk. Berdasarkan hasil perhitungan, lahan maksimum yang
dapat dilayani adalah 316,49 ha untuk alternatif I, 274,95 ha untuk alternatif 11, dan 948,87 ha untuk alternatif Ill.. Luas
lahan tanam maksimum ketiga alternatif melebihi luas lahan yang tersedia, sehingga penentuan pola tanam perlu
didasarkan pada debit rencana yang diperoleh dari perhitungan kebutuhan air irigasi dan hasil pengukuran di lapangan.
Debit rencana pola tanam adalah 0,32 m3/dtk untuk alternatif I, 0,30 m3/dtk untuk alternatif Il, dan 0,24 m3/dtk untuk
alternatif Ill. Berdasarkan debit rencana tersebut, pola tanam yang paling sesuai adalah alternatif IlI, dengan debit
rencana 0,24 m3/dtk dan ketersediaan debit hasil pengukuran sebesar 0,26 m3/dtk.

Kata Kunci: pola tanam, ketersediaan air, kebutuhan air, F.J. Mock, Penman modifikasi
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PENDAHULUAN

Sektor pertanian di Indonesia memiliki peran
yang strategis dalam pembangunan ekonomi dan
penyerapan tenaga kerja (Ngadi dkk., 2023). Sekitar
35% tenaga kerja diserap oleh sektor pertanian
(Khairiyakh dkk. 2015). Oleh karena itu sebagian
besar masyarakat Indonesia bekerja pada sektor
pertanian, yang didukung oleh luasnya lahan
pertanian dan melimpahnya sumber daya alam.
Sektor ini merupakan kunci dalam perekonomian
nasional dan ketahanan pangan. Data Badan Pusat
Statistik Nasional (2023) menunjukkan adanya
peningkatan produksi padi di Provinsi Nusa
Tenggara Timur (NTT), meskipun secara nasional
produksi padi NTT memberi kontribusi sebesar 1%.
Salah satu penyebab rendahnya kontribusi
produksi padi adalah terbatasnya luas lahan
pertanian dan kondisi iklim. Lahan pertanian di NTT
di dominasi oleh lahan kering dibandingkan dengan
lahan sawah (Matheus dkk., 2017). sebanyak 2.088
Daerah Irigasi (DI) di NTT memanfaatkan sumber
air permukaan dengan total luas 185.171 ha
(Nurwiana, 2019).

Lahan dan air merupakan faktor kunci utama
dalam pengembangan pertanian berkelanjutan di
suatu daerah (Osama dkk, 2017). Intensitas
penggunaan lahan dalam memproduksi hasil
pertanian dapat ditentukan dengan menetapkan
pola tanam. Urutan dan pengaturan spasial
tanaman tahunan di atas sebidang lahan dikenal
sebagai pola tanam (cropping pattern). Pola tanam
ditentukan berdasarkan kebijakan pertanian, faktor
sosial-ekonomi dan lingkungan, ketersediaan air

serta praktik manajemen tanaman (Mahlayeye
dkk., 2022).
Jaringan irigasi berperan penting dalam

meningkatkan produktivitas pertanian melalui
penyediaan air bagi tanaman. Dengan memahami
potensi risiko dan pola keandalan air, petani dapat
mengambil keputusan yang tepat terkait pemilihan
jenis tanaman, waktu tanam, dan penjadwalan
irigasi sehingga dapat meningkatkan produktivitas
tanaman, mengurangi limbah  air, dan
meminimalkan dampak lingkungan melalui
penggunaan sumber daya yang optimal (Batas dkk.,
2023). menurut Kriteria Perencanaan-01 (2013)
irigasi didefinisikan sebagai upaya manusia dalam
memperoleh air untuk mengairi lahan pertanian
menggunakan bangunan dan saluran buatan.

Iklim di Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT)
dikenal beriklim semi kering (Nurwiana, 2019).
Oleh karena itu, sumber air menjadi tantangan
utama yang dihadapi wilayah ini. Meskipun
didominasi oleh lahan kering, beberapa wilayah
memiliki potensi untuk pengembangan pertanian
padi, khususnya di Kabupaten Timor Tengah
Selatan. Salah satu kecamatan di kabupaten

tersebut adalah Kecamatan Amanuban Timur, yang
memiliki beberapa daerah irigasi, salah satunya
Daerah Irigasi Oepunu di Desa Billa.

Meskipun ketersediaan air relatif mencukupi,
tantangan muncul akibat kondisi saluran irigasi
yang belum optimal. Sebelum optimalisasi jaringan
irigasi pada bulan Mei 2022, saluran irigasi tersebut
masih berupa saluran tanah dan belum dilengkapi
dengan bangunan utama seperti bendung atau free
intake. Akibatnya, petani secara swadaya membuat
bangunan pengambilan dari kayu. Namun, saat
terjadi hujan dengan debit sungai tinggi, bangunan
semetara tersebut sering rusak.

Selain itu, tidak adanya pintu pengatur elevasi
air menyebabkan air masuk secara berlebihan
kedalam saluran hingga ke petak sawah. Oleh
karena itu, penyiapan lahan untuk penanaman padi
biasanya dilakukan pada akhir musim hujan yaitu
sekitar bulan April dan dilanjutkan penanaman
palawija pada bulan September. Rendahnya curah
hujan menyebabkan penurunan debit air, sehingga
ketersediaan air tidak mencukupi untuk mengairi
seluruh lahan pertanian, yang pada akhirnya
berdampak terhadap proses produksi tanaman
(Pascalino, 2024).

Meskipun infrastruktur irigasi telah dibangun,
pola tanam yang diterapkan belum mengalami
peningkatan. Hal ini membatasi fleksibilitas dalam
menentukan periode tanam dan menyebabkan
pemanfaatan saluran irigasi menjadi kurang efisien.
Padahal, kebutuhan air irigasi sangat dipengaruhi
oleh kondisi saluran yang baik atau buruk dalam
mengalirkan air ke petak sawah (Susilowati dkk.,
2019). Menurut Susilowati, Kendarto, & Sampurno,
(2020) ketersediaan air memungkinkan
optimalisasi pola tanam namun diperlukan analisis
tambahan melalui berbagai skenario dengan
mempertimbangkan indeks keandalan air agar
sejalan dengan konsep modernisasi irigasi.

Perbedaan utama antara penelitian ini dengan
studi-studi sebelumnya terletak pada pendekatan
analisis data hujan yang digunakan. Dalam
penelitian ini, data curah hujan dianalisis secara
komparatif untuk mengevaluasi konsistensinya
terhadap data dari pos hujan lain di sekitar wilayah
DAS, yang selanjutnya digunakan dalam
perhitungan debit andalan. Selain itu, penentuan
pola tanam dalam studi ini didasarkan pada luas
maksimum lahan yang dapat diairi dengan
mempertimbangkan debit air aktual yang tersedia
di lapangan. Berbeda dengan penelitian acuan, pada
penelitian acuan, di mana pola tanam ditentukan
berdasarkan hasil analisis neraca air tanpa
mempertimbangkan kesesuaian debit aktual di
lapangan, pendekatan dalam studi ini menawarkan
solusi yang lebih aplikatif dan berbasis kondisi
eksisting.
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METODOLOGI
Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Daerah Irigasi
Oepunu yang terletak di Desa Billa, Kecamatan
Amanuban Timur, Kabupaten Timor Tengah
Selatan, Provinsi Nusa Tenggara Timur.
Pengambilan data di lokasi dilakukan pada periode
Mei hingga Juli 2023.

Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan data primer dan
sekunder. Data primer yaitu debit aliran pada
musim kemarau pada bulan Mei sampai dengan Juli
dengan data debit pada periode Mei-II (15 Mei
2023), Juni I (1 juni), Juni-II (15 Juni), Juli-I (1 Juli)
dan Juli-II (15 Juli) dengan metode pelampung dan
digunakan  sebagai = pembanding  terhadap
ketersediaan air hasil analisis menggunakan
simulasi hujan-aliran metode F.J. Mock selama 10
tahun (2012-2021) untuk mengetahui kesesuaian
ketersediaan  air  dilapangan. = Perhitungan
kebutuhan air tetap menggunkan data ketersediaan
air dari metode F.]. Mock.

Data primer yang diperlukan adalah
Pengukuran panjang menggunakan rol meter,
pengambilan data elevasi dan koordinat lokasi,
serta informasi sistem pola tanam yang diterapkan
di daerah irigasi. Data sekunder yang digunakan
meliputi data curah hujan harian selama 10 tahun
(2012-2021) dari empat pos hujan terdekat, yaitu
Pos Hujan Noemuti, Niki-niki, Noelnoni dan Polen
diperoleh dari Stasiun Klimatologi Lasiana Kota
Kupang, Selain itu, digunakan pula data klimatologi
wilayah penelitian untuk periode yang sama, yang
juga bersumber dari Stasiun Klimatologi Lasiana.
Peta lokasi penelitian turut digunakan sebagai
dasar untuk pemetaan wilayah dan analisis spasial
dalam studi ini.

Tahapan Analisis Data

1) Pemilihan lokasi penelitian
2) Mengumpulkan data primer dan data sekunder
3) Analisis ketersediaan air

Analisis ketersediaan air dilakukan melalui
evaluasi data curah hujan, yang mencakup
konsistensi data hujan, perhitungan
evapotranspirasi menggunakan metode Penman
Modifikasi serta estimasi debit andalan dengan
metode F.] Mock. Metode F. ]. Mock dipilih karena
efektif untuk mengestimasi debit sungai pada
wilayah yang tidak memiliki pengukuran data debit
secara langsung. Namun demikian, kelemahan
utama dari metode ini adalah ketergantungannya
pada data curah hujan yang akurat dan
representatif (Husna dkk. 2023). Oleh karena itu,
diperlukan ketersediaan data hujan yang memadai
dan konsisten agar hasil estimasi debit dapat

(Maria F. Vini Creata, Judi K. Nasjono, Elia Hunggurami)

diandalkan. Tahapan analisis ketersediaan air
dalam penelitian ini disusun sebagai berikut.

a. Konsistensi data hujan
Uji  konsistensi data curah  hujan
menggunakan uji determinasi kurva masa
ganda dengan syarat 0,50< R? <1,00
(Krisnayanti dkk., 2020). Kurva masa ganda
tidak hanya bersifat tambahan, tetapi sangat
krusial sebagai dasar untuk memastikan
kualitas dan keandalan data curah hujan
(Yogafanny dan Legono 2022).

b. Luas Daerah Aliran Sungai menggunakan
software ArcGIS

c. Menghitung evapotranspirasi menggunakan
metode Penman Modifikasi

ETo=c[WR,+ (1 —-W)f(w)(ea—ed)].(1)

Dimana

ETo Evapotranspirasi potensial
(mm/hari)

o :  Faktor koreksi akibat iklim siang
dan malam

w :  Faktor bobot tergantung dari suhu
udara dan ketinggian tempat

Rn :  Energi radiasi netto yang
menghasilkan evaporasi mm/hari

F(u) Fungsi kecepatan angin rata-rata
pada ketinggian 2 meter (m/dtk)

ed :  Tekanan uap aktual

ea :  Tekanan uap jenuh

d. Perhitungan debit andalan menggunakan
metode F J. Mock
- Evapotranspirasi terbatas

E,=ET,—A (2)
Dimana:

Ea : Evapotranspirasi aktual (mm)

AE : Beda antara evapotranspirasi

potensial dengan evapotranspirasi
terbatas (mm)
- Keseimbangan air di permukaan tanah
Keseimbangan air di permukaan dipengaruhi
oleh beberapa faktor seperti

SMCgpy = SMCln—1y + IS, SMCipy v (3)
Dimana:
SMCy : Kelembapan tanah

SMCp—1y S) : Kelembapan tanah bulan ke-1
IS : Tampungan awal (mm)

- Aliran air dan penyiapan air tanah

Vn = kV(n—l) + 0,5(1 + k)ln ........................... (4)
Dimana:

|74 : Volume air tanah bulan ke-n

k : Faktor resesi aliran air tanah
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Vin—1y :Volume air tanah bulan ke n-1
I, : Infiltrasi bulan ke-n

- Aliran sungai
Aliran Sungai metode F. ]. Mock:

Q = (Dyp + BF)A eeereeeeernenessesssssssssssessens (5
Dimana

Q :debit (m3/dtk)

D,, : direct run off (m3/dtk/km?2)
BF :Base flow (m3/dtk/km?)

A :Luas DAS (km?2)

e. Debit andalan

Debit hasil perhitungan bulanan selama
sepuluh tahun diurutkan berdasarkan nilai
dari yang terbesar hingga yang terkecil.
Selanjutnya, debit andalan ditentukan pada
posisi keandalan 80% dengan menggunakan

analisis probabilitas berdasarkan

persamaan:

P= ﬁx 10090 coovvrrssressssessssssssessssessssssses (6)

Dimana:

P : Probabilitas data yang telah
diurutkan dari besar ke kecil atau
sebaliknya (%)

m : Posisidata tertentu dalam
rangkaian data

n : Jumlahdata

Analisis Kebutuhan Air

Kebutuhan air irigasi merupakan jumlah air
yang diberikan dari suatu bangunan pengambilan
(intake) irigasi untuk mengairi satu satuan luas
sawah (1 ha) secara fungsional. Kebutuhan air
irigasi dapat dihitung berdasarkan pada kondisi
yang terbaik, dimana diperhitungkan adanya tinggi
genangan di sawah dan berdasarkan pada neraca
air mingguan (Sudjarwadi, 1987).

a. Polatanam rencana

Pola tanam yang direncanakan yaitu pola
tanam rotasi Padi-Padi-Palawija dengan tiga
alternatif. Rotasi yang beragam dapat
meningkatkan  kesuburan tanah dan
produktivitas padi (Vadkhiya & Ninama,
2024).  Penelitian  sebelumnya yang
dilakukan di wilayah semi-arid Nusa
Tenggara Timur mengindikasikan bahwa
optimalisasi pola tanam di area semi kering
ini sebaiknya dilakukan hanya 1 - 2 Kkali
dalam setahun karena curah hujan tahunan
yang rendah, berkisar antara 800 mm hingga
1200 mm per tahun (P. Paramitha dkk,
2020). Berdasarkan hal tersebut, perlu
dilakukan perencanaan pola tanam yang

optimal dengan tetap menjaga keseimbangan
air di Daerah irigasi Oepunu dengan pola
tanam rencana padi-padi-palawija.

. Perhitungan curah hujan efektif

_ Rgp+0,7

Repadi_ 15 (7)
Rgp+0,5
ReplW: 8(;5 (8)
Dimana:
Repadi = curah hujan efektif untuk
padi(mm/hari)
Repaawija = curah hujan efektif untuk
palawija (mm/hari)
Perkolasi

Daerah dengan kemiringan di atas 5% dan
tanah berpasir memiliki rongga muka air
dalam mengalami perkolasi lebih dari 5
mm /hari (kriteria perencanaan-01, 2013).

. Kebutuhan air sawah

NFR=ET.+ P+ WLR — R, + PL .. 9

Dimana:

NFR : Netto Field Water Requirement,
kebutuhan bersih air di sawah
(mm/hari)

ETc :  Evapotranspirasi tanaman
(mm/hari)

P 1 Perkolasi (mm/hari)

WLR : Water Layer  Replacement
(kebutuhan air untuk
menggantikan lapisan  air),
(mm/hari)

Re :  Curah hujan efektif (mm/hari)

PL :  Kebutuhan air irigasi untuk

mengolah tanah

. Kebutuhan air masa pertumbuhan tanaman

ET, =K. x ET, (10)

Dimana:

ET, :Evapotranspirasi tanaman (mm/hari)
K. :Koefisien tanaman
ET, :Evapotranspirasi potensial (mm/hari)

Kebutuhan air untuk penyiapan lahan

PL=M X ek/(€k — 1) wmreerrressrennnns (11

Dimana:

PL : Kebutuhan air irigasi untuk
mengolah tanah (mm/hari)

M : Kebutuhan air untuk mengganti

kehilangan air akibat evaporasi
dan perkolasi di sawah yang sudah

dijenuhkan
e : Bilangan Napier (2,7183)
K : MxT/S
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g. Kebutuhan air untuk menggantikan lapisan
air

Kebutuhan air untuk penggantian lapisan air
yaitu 50 mm/hari atau 1 periode 3,3
mm/hari. Penggantian lapisan air dilakukan
setelah pemupukan selama sebulan dan dua
bulan setelah transplantasi (Kementerian
Pekerjaan Umum Direktorat Jenderal
Sumber Daya Air, 2013).

h. Efisiensi saluran irigasi

Besarnya efisiensi pada masing-masing
saluran dalam persen (%) yaitu saluran
primer 90%, saluran sekunder 90% dan
saluran tersier 80%. Maka efisiensi irigasi
total adalah 90% x 90% x 80% = 65%

i. Kebutuhan air di bangunan pengambilan

Kebutuhan air di pintu pengambilan dapat

diketahui dengan menggunakan rumus

berikut.

DR =% « 864 (11)

eff

Dimana:

DR Kebutuhan air di pintu
pengambilan (Itr/dtk/ha)

NFR Kebutuhan air di sawah
(mm/hari)

Eff Efisiensi saluran = 65 %

8,64 Konfersi satuan NFR (mm/hari)
ke satuan Itr/dtk/ha

j.  Pola Tanam

Berdasarkan nilai kebutuhan air di bangunan
pengambilan di atas dapat diperoleh luas
tanam bagi padi dan palawija (Bunganaen
dkk., 2020):

_ Qandalan

A= (T) N 1111 S (12)

Dimana:

A : Luas areal yang dapat diairi
untuk alternatif tertentu (ha)

Qandal debit minimum sungai yang

an kemungkinan keterpenuhannya
telah ditentukan dan dapat
digunakan untuk irigasi
(m3/dtk)

DR Kebutuhan pengambilan untuk
alternatif yang bersangkutan
selama periode tertentu
(Itr/dtk/ha)

1000 Konversi satuan m3/dtk ke
satuan ltr/dtk/ha

(Maria F. Vini Creata, Judi K. Nasjono, Elia Hunggurami)

Pola tanam yang dipilih merupakan pola
tanam yang memiliki luas areal pengaliran
terbesar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Ketersediaan Air
1) Analisis data hujan

Secara umum wilayah Provinsi NTT termasuk ke
dalam kategori iklim semiarid, dimana periode
hujan hanya berlangsung 3-4 bulan dan periode
kering 8-9 bulan (Pujiono dkk., 2015). Indeks
kekeringan di NTT disebabkan oleh angin muson
timur yang mengurangi curah hujan dan
memendekkan periode musim hujan (Pratama
dkk., 2022).

Pada penelitian ini, data curah hujan yang
digunakan dalam mentransformasi hujan
menjadi debit aliran yaitu data dari pos hujan
Noemuti. Pada DAS ini terdapat beberapa pos
hujan yang dekat dengan pos hujan Noemuti
dengan pola hujan sebagai berikut:

3500

3000

e}
o
=}
=}

o
=}
S
=}

Pos Niki-Niki

1500 Pos Noelnoni

Curah hujan {mm)

Pos Noemuti

.—~
=]
=1
S

Pos Polen

v
=]
=]

o

JAN PEB MAR APR MEI JUN JUL AGS SEP OKT NOP DES
Bulan

Gambar 1 Pola hujan daerah penelitian

Grafik curah hujan menunjukkan bahwa pola hujan
tahunan di keempat pos hujan memiliki tren yang
serupa, dengan intensitas hujan tertinggi terjadi
pada awal dan akhir tahun (November-Maret).
Curah hujan mulai menurun memasuki
pertengahan tahun, terutama pada musim kemarau,
yang ditandai dengan rendahnya curah hujan antara
bulan tengah (April-Oktober). Puncak musim hujan
terjadi pada bulan-bulan awal dan akhir tahun,
sedangkan musim kemarau berlangsung pada bulan
tengah. Secara umum, pola ini menunjukkan
karakteristik iklim musiman dengan perbedaan
yang jelas antara musim hujan dan musim kemarau.

Data curah hujan yang akan digunakan untuk
perhitungan debit andalan menggunakan metode F.
J. Mock perlu untuk diuji konsistensinya. Walaupun
metode F.J. Mock memberikan estimasi awal debit
andalan berdasarkan data klimatologi historis, hasil
perhitungannya tidak seharusnya dijadikan satu-
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satunya dasar dalam perencanaan irigasi atau pola
tanam. Hal ini disebabkan metode F.]. Mock bersifat
teoritis, bergantung pada asumsi seperti distribusi
curah hujan yang merata, kondisi tanah yang
seragam, serta tidak mempertimbangkan
kehilangan air akibat infiltrasi, kebocoran saluran,
dan perubahan tata guna lahan. Oleh karena itu,
data hujan yang digunakan perlu divalidasi dengan
data observasi di pos hujan sekitar lokasi studi.
Selain itu, hasil perhitungan debit andalan perlu
diverifikasi melalui pengukuran langsung di titik
pengambilan air (intake) maupun saluran irigasi
utama. Data lapangan mencerminkan kondisi nyata
yang terjadi, termasuk fluktuasi musiman,
gangguan teknis infrastruktur, serta dampak
variabilitas iklim yang tidak tercakup dalam model.
Dengan membandingkan kedua pendekatan teoritis
dan empiris, perencanaan sistem irigasi dan pola
tanam dapat dilakukan secara lebih akurat, adaptif,
dan realistis terhadap kondisi aktual di lapangan.

Adapun uji konsistensi data hujan pos hujan
Noemuti (A) terhadap pos hujan Polen (B), Niki-niki
(C) dan Noelnoni (D) ditampilkan pada Gambar 2.

Berdasarkan grafik pada Gambar 2,
determinan (R% ) sebesar 0,987 berarti masuk
kedalam syarat batas yang ditentukan. Nilai sebesar
0,987 mendekati nilai 1 yang mengindikasikan
bahwa variabel independen dalam hal ini stasiun
hujan pembanding memiliki kemampuan yang
sangat baik dalam menjelaskan variasi variabel
dependen, yaitu data curah hujan dari stasiun hujan
noemuti. Dengan demikian, data tersebut dinilai
konsisten dan representatif terhadap rata-rata
curah hujan dari stasiun pembanding, yaitu Stasiun
Niki-niki, Polen, dan Noelnoni. Oleh karena itu, tidak
diperlukan koreksi lebih lanjut, dan data dapat
digunakan dalam tahapan analisis selanjutnya.

2) Luas DAS

Besarnya luas DAS dicari menggunakan software
ArcGIS 10.2 didapatkan luas DAS sebesar 272
km?2,

3) Perhitungan evapotranspirasi

Rekapitulasi Perhitungan Evapotranspirasi harian
selama 10 tahun dapat dilihat Tabel 1.

40000
= 35000 R2=0.987
£ 30000
< 25000
= 20000
g
5 15000
p4
10000
5000
0
0 20000 40000 60000 80000
Kumulatif BCD (mm)
Gambar 2 Analisis Kurva Massa Ganda
Tabel 1 Rekapitulasi Perhitungan Evapotranspirasi Harian
Tahun : Bulan (mm/bln)
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt. Nov Des
2012 5,57 5,42 4,56 4,21 4,50 3,79 4,21 5,19 6,44 6,92 6,62 6,24
2013 5,47 4,92 4,95 4,77 4,55 3,93 4,17 5,33 6,47 7,05 6,49 4,91
2014 5,18 4,75 5,42 5,09 4,24 4,13 4,23 5,32 6,63 7,22 6,70 5,38
2015 5,02 5,49 5,83 4,44 3,89 4,05 4,19 5,24 6,08 6,23 6,57 5,70
2016 4,94 5,07 4,89 3,79 4,20 3,94 4,19 5,30 6,60 6,77 6,61 5,30
2017 5,00 5,46 4,71 4,66 4,00 3,92 4,13 5,24 6,34 7,29 7,10 6,14
2018 5,36 6,14 5,06 4,96 4,14 3,83 4,10 5,43 6,46 6,98 6,62 5,47
2019 5,11 5,44 5,71 4,42 4,54 4,23 4,18 5,43 6,30 7,11 6,87 5,32
2020 4,99 5,42 5,63 4,69 4,38 4,13 4,21 5,19 6,28 7,49 7,20 5,44
2021 6,27 5,65 5,99 4,99 4,36 4,05 4,35 5,06 6,24 6,72 7,06 5,33
rata2 5,29 5,38 5,27 4,60 4,28 4,00 4,19 5,27 6,38 6,98 6,78 5,52
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4) Perhitungan debit andalan

Debit andalan dihitung dengan metode
peringkat (ranking) terhadap data debit dari nilai
terbesar sampai terkecil, lalu ditentukan debit
andalan pada posisi 80% dengan cara melakukan
probabilitas. Hasil analisis debit andalan pada posisi
80% dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3 Debit andalan

Debit andalan maksimum pada bulan Desember
sebesar 8,38 m3/dtk dan debit andalan minimum
pada bulan Mei, Juli, Agustus dan Oktober sebesar
1,02 m3/dtk.

5) Debit Terukur

Debit terukur diperoleh melalui pengukuran
langsung di lapangan menggunakan metode
pelampung pada saluran primer. Pengukuran
dilakukan selama periode Mei minggu kedua hingga
Juli minggu kedua, dan menghasilkan debit rata-
rata sebesar 0,26 m3/detik. Nilai debit ini
selanjutnya dibandingkan dengan kebutuhan air di
bangunan pengambilan yang dihitung untuk
menentukan pola tanam yang paling sesuai
diterapkan di wilayah studi.

Hasil simulasi debit andalan menggunakan
metode F.J. Mock menunjukkan nilai yang lebih
tinggi dibandingkan debit hasil pengukuran
lapangan. Fenomena serupa juga dilaporkan pada
penelitian di DAS Cisadane (Rasyid dkk, 2022).
Namun, di daerah Wonogiri, perbandingan antara
debit terukur dan debit hasil simulasi menunjukkan

Tabel 2 Rencana Pola Tanam D.l Oepunu

(Maria F. Vini Creata, Judi K. Nasjono, Elia Hunggurami)

fluktuasi yang cukup besar (Suncaka dkk., 2013).
Perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh berbagai
faktor, seperti ketidakpastian data curah hujan,
karakteristik hidrologi DAS, serta keterbatasan alat
ukur di lapangan.

Untuk memperoleh hasil simulasi yang
mendekati nilai debit aktual, idealnya dilakukan
proses kalibrasi model. Namun, dalam penelitian ini
kalibrasi tidak dilakukan karena ketersediaan data
debit sungai sangat terbatas. Meskipun demikian,
pada wilayah yang tidak memiliki data debit
terukur, penggunaan metode F.J. Mock tetap
dianggap layak sebagai pendekatan estimasi debit
(Muhardiono dkk., 2024; Paramitha dkk., 2020).

Analisis kebutuhan air
1) Pola tanam rencana

Rencana pola tanam disusun berdasarkan pola
hujan yang ditunjukkan pada Gambar 1 dimana
musim hujan terjadi pada bulan November hingga
Maret, sedangkan musim kemarau berlangsung dari
April hingga Oktober. Pola ini mendukung
penyesuaian masa tanam agar bertepatan dengan
awal musim hujan, guna menjamin ketersediaan air
yang cukup selama periode pertumbuhan tanaman,
serta mempertimbangkan kearifan lokal
masyarakat yang umumnya memulai masa tanam
pada akhir Oktober hingga awal Desember. Oleh
karena itu, rencana pola tanam dalam penelitian ini
disesuaikan dengan pola hujan musiman dan
kebiasaan petani setempat.

Tabel 2 menunjukkan tiga pola tanam yang
direncanakan, yaitu Alternatif I, Alternatif II dan
Alternatif II. Alternatif I dimulai pada minggu
pertama bulan November dan berakhir pada
minggu kedua bulan Oktober tahun berikutnya;
Alternatif II dimulai pada minggu kedua bulan
November; sedangkan Alternatif III dimulai pada
minggu pertama bulan Desember.

2) Kebutuhan air irigasi

Perhitungan kebutuhan air irigasi dilakukan
untuk masing-masing alternatif pola tanam, dengan
mengambil contoh bulan Agustus-I dan Desember-
IL

© £ jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des
28

©

&
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Pola tanam Alternatif I

Pada Alternatif I, penanaman padi dilakukan
pada bulan Desember-II dan palawija pada bulan
Agustus-1. Data pendukung perhitungan kebutuhan
air pada bulan Desember-II dan Agustus-I adalah
sebagai berikut:

a.

b.

1.

m.

n.

ETo Des-II = 552 mm/hr
ETo Agst-1 = 5,27 mm/hr
Eo Des-II = 6,08 mm/hr
Eo Agst-1 = 5,80 mm/hr
Perkolasi = 2mm/hr
Kebutuhan air = 8,08 mm/hr
akibat perkolasi

dan  evaporasi

(M)

Konstanta k = 0,97

Kebutuhan air untuk pengolahan lahan
(PL pes1u) diasumsikan setara dengan
penggunaan konsumtif tanaman padi

(ETc pes-11)

ETopes = 552mm/hr

Crata-rata = 1,08

PL = 552x1,08
= 596 mm/hr

Curah hujan = 7,40 mm/hr

efektif padi

Curah hujan = 0,00 mm/hr

efektif palawija

Pergantian = 1,11 m/hr

lapisan air rata-

rata (WLR)

C tanama padi = 1,08

C tanaman = 0,00

palawija

ETc padi pesnn = 598 mm/hr

ETcpalawijapesu = 2,64 mm/hr

Kebutuhan air tanaman untuk padi (NFR-
Padi) berdasarkan Persamaan 2.26
Sebagai berikut.
NFR-padi ETcpest + P +
WLR - Re
padipes-11

= 598 + 2,00 +

1,11-7,40

= 1,70 mm/hr
Kebutuhan air tanaman untuk palawija
(NFR-Palawija) diambil bulan Agustus-I
berdasarkan Persamaan 2.26 Sebagai
berikut.

NFR-plwj = ETcag1 + P +
WLR - Re
palawijaags-1

= 2,64 + 2,00 +
0,50-0,00
= 5,14 mm/hr

p. Kebutuhan air di sawah untuk tanaman
padi sebagai berikut.

Kebutuhan air di = NFR-padi/8,64
sawah-padi
= 1,70/8,64
= 0,20
Itr/dtk/ha

q. Kebutuhan air di sawah untuk tanaman
palawija sebagai berikut.
= NFR-plwj/8,64
5,14/8,64
0,59
Itr/dtk/ha

r. Keb. air di Intake untuk tanaman padi
(DRpadi). Berdasarkan Persamaan 2.33
DRyadi dapat dihitung sebagai berikut.
DRpadi = NFRpadi

/(eff.irigasi X

8,64)

1,70/ (0,65 x
8,64)

0,30
Itr/dtk/ha

s. Keb. air di Intake untuk tanaman palawija
(DRpalawija). Berdasarkan Persamaan
2.33 DRpalawia dapat dihitung sebagai

berikut.
DRpalawi]'a = NFRplW]
/(eff.irigasi X
8,64)
= 5,14/ (0,65 x
8,64)
= 0,91 ltr/dtk/ha

t.  Kebutuhan  air = (DRpadi x luas
irigasi untuk tanam)/1000
tanaman padi.

= (0,30 x 131)
/1000
= 0,04 m3/dtk

u. Kebutuhan air = (DRplwj x luas
irigasi untuk tanam)/1000
tanaman palawija

(0,91 x 131)/
1000
0,12 m3/dtk

Rekapitulasi kebutuhan air untuk alternatif
I, II dan III dapat dilihat pada lampiran.
Berdasarkan lampiran I, II dan III, kebutuhan
air irigasi minimum untuk alternatif I yaitu
0,02 m3/dtk dan kebutuhan air maksimum
sebesar 0,32 m?®/dtk. Kebutuhan air irigasi
minimum alternatif II yaitu 0,03 m3/dtk dan
kebutuhan air maksimum sebesar 0,30

8
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m3/dtk. Kebutuhan air irigasi minimum
sebesar 0,03 m3/dtk dan maksimum sebesar
0,24 m?/dtk.

Pola Tanam Efektif

Luas areal maksimum yang dapat diairi
dihitung berdasarkan rasio antara debit andalan
dan kebutuhan air di intake. Perhitungan luas areal
maksimum diambil contoh untuk bulan Januari-I
alternatif III sebagai berikut:

_ Qandalan) _ 3
A= ( DR ) > 1000 = 0.76 x 1000
=1751,37 ha

Selanjutnya dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3 Luas Areal Sawah yang Diairi

Bulan Periode | Alt| Altll [ Al
| 1751,37 |2305,57 | 948,87
fan [ 1460,78 |1751,37 | 2305,57
Feb | 8075,70 |3027,51 | 3673,99
Il |20380,86 |8075,70 | 3027,51
| 1286,99 |8880,11 | 3638,37
Mar Il [ 1286,99 |1286,99 | 8880,11
Apri [ 316,49 | 640,98 | 2519,40
[ 316,49 |640,98 | 316,49
, | 422,91 |270,08 | 272,66
Mei | 427,43 [42291 | 272,66
Juni | 393,75 | 448,29 | 443,79
[ 592,38 |393,75 | 448,29
Jul | 657,55 |491,32 | 340,22
[ 1501,80 | 657,55 | 491,32
| 555,57 1426,71| 596,88
Agust
[ 500,56 | 555,57 | 392,38
sep | 324,44 | 463,88 | 518,04
[ 302,33 | 324,44 | 463,88
okt | 281,44 | 274,95 @ 295,39
[ 297,85 | 281,44 | 274,95
Nov | 212,65 |317,23 | 299,66
[ 212,65 |[229,18 | 353,35
Des [ 4041,47 |4041,47 | 4041,47
Il |13875,68 |4041,47 | 4041,47
Luas minimum
padi-| 212,65 |229,18 | 948,87
Luas minimum
padi-Il 316,49 |270,08 | 272,66
Luas
Minimum
palawija 281,44 | 274,95 | 274,95
Dimana:

L] = Luas areal maksimum untuk penyiapan lahan
penanaman padi

= Luas areal maksimum untuk penanaman
palawija

Pola tanam rencana yang dipilih merupakan
pola tanam yang memiliki luas lahan tanam

(Maria F. Vini Creata, Judi K. Nasjono, Elia Hunggurami)

maksimum berdasarkan Kketersediaan air (debit
andalan) dan kebutuhan airnya, sehingga pola
tanam yang dipilih adalah pola tanam alternatif III.
Namun, luas areal maksimum pada alternatif
tersebut (lihat Tabel 3) melebihi luas total areal
potensial dan fungsional di Daerah Irigasi Oepunu,
yaitu hanya sebesar 131 ha. Dari jumlah tersebut,
111 ha merupakan lahan fungsional yang telah
digunakan, sehingga hanya 20 ha yang berstatus
potensial. Lahan potensial tersebut masih dapat
diairi dengan pola tanam rencana Padi-Padi-
Palawija.

Oleh sebab itu, pemilihan pola tanam yang
efektif tidak dapat semata-mata didasarkan pada

luas areal tanam maksimum, karena semua
alternatif melebihi ketersediaan lahan aktual.
Evaluasi  lebih  tepat dilakukan  dengan

membandingkan kebutuhan air masing-masing
alternatif terhadap debit yang tersedia di lapangan.

Berdasarkan hasil pengukuran debit pada
musim kemarau (Mei-1 hingga ]Juli-II), rata-rata
debit yang tersedia adalah sebesar 0,26 m3/dtk.
Maka, debit musim penghujan diasumsikan lebih
besar dari nilai tersebut. Dari ketiga alternatif pola
tanam, yang memiliki kebutuhan air lebih kecil dari
debit lapangan adalah Alternatif III, yaitu sebesar
0,24 m3/dtk.

Sebagai pembanding, pada penelitian lain
(Radja dkk. 2019; Saves, 2021), pola tanam
ditentukan berdasarkan neraca air secara umum
dan tidak mempertimbangkan kebutuhan air secara
spesifik untuk tiap periode tanam dibandingkan
dengan kondisi lapangan .

Dari ketiga alternatif, dapat dilihat bahwa pola
tanam mencerminkan proporsi penggunaan lahan
untuk berbagai jenis tanaman dalam periode
tertentu. Perubahan pola ini bergantung pada
ketersediaan air, kebijakan pemerintah, inovasi
teknologi pertanian, dan perhitungan ekonomi (Sun
dkk., 2015).

KESIMPULAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa debit
andalan maksimum terjadi pada bulan Desember
sebesar 8,38 m3/dtk, sedangkan debit andalan
minimum terjadi pada bulan Mei, Juli, Agustus, dan
Oktober sebesar 1,02 m3/dtk. Kebutuhan air irigasi
bervariasi berdasarkan alternatif pola tanam, yaitu
untuk alternatif I sebesar 0,02-0,32 m?3/dtk,
alternatif II sebesar 0,03-0,30 m3/dtk, dan
alternatif III sebesar 0,03-0,24 m3/dtk. Luas tanam
yang dihitung untuk masing-masing alternatif
melebihi luas lahan fungsional yang tersedia, yaitu
111 ha. Luas tanam untuk alternatif I berkisar
antara 212,65-316,49 ha, alternatif II antara
229,18-274,95 ha, dan alternatif III antara 272,66-
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948,87 ha. Oleh karena itu, pemilihan pola tanam
didasarkan pada kecocokan antara debit rencana
dan debit aktual di lapangan. Pola tanam padi-padi-
palawija alternatif III dipilih sebagai yang paling
sesuai, dengan debit rencana sebesar 0,24 m3/dtk
dan debit tersedia sebesar 0,26 m3/dtk, serta
penyiapan lahan dimulai pada bulan Desember-I
sampai Januari-I, penanaman padi-I bulan Januari-II
sampai April-1. Penyiapan lahan-II dimulai pada
bulan April-Il sampai Mei-II dilanjutkan penanaman
padi-1I dari bulan Juni-I sampai Agustus-II. Periode
tanam yang ketiga yaitu palawija yang ditanam pada
bulan September-I sampai November-IL.
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Lampiran 1 Kebutuhan Air Alternatif-I

NO Satuar Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des
t [ aJu [T aJuw[ Tl o[ v Julh n o[ T T[T
1| 23] als] 6] 7] 8] o[ 12]13]1a]15] 1617 18] 19 20]21]22]23]24
1| POLATANAM TANAM PADI PENYIAPAN LAHAN TANAM PADI TANAM PALAWIJA PENYIAPAN LAHAN
2 (Ee’?s)"trans‘"ras' m/h| 29| 29| 601) 601| 607| 607| 5,29 529| 496 | 4,96 | 468 | 468 | 487 | 487| 602 | 602 | 721 | 721 | 782 | 7,82 | 763| 7,63 | 636 | 636
3 (Eg’;;’ms' bEbamm/h 582 582| 661| 661|668| 6,68|581|581| 546 546 5,14 | 514 535|535 6,62 | 662| 7,93 | 7,93 | 860 860|839 839 7,00 7,00
4 |perkolasi (P)  |mm/h{ 2,00| 2,00| 2,00| 2,00 | 2,00| 2,00| 2,00| 2,00| 2,00| 2,00 | 2,00| 2,00| 2,00 | 2,00| 2,00 | 2,00 | 2,00| 2,00 | 2,00 | 2,00| 2,00| 2,00| 2,00 2,00
Kebutuhan ai
5 |akibat  perkolag 782| 7,82 861| 8,61|868|868|7.81|7,81| 7,46 | 7,46 | 7,04 | 7,14 | 735 | 7,35| 8,62 | 8,62 | 9,93 | 9,93 | 10,60| 10,60| 10,39| 10,39 9,00 | 9,00
(M) mm/h
6 |k mm/h{ 0,94| 094| 1,03| 1,03| 1,04| 1,04| 0,94| 094 0,90| 0,90| 0,86 | 0,86 | 0,88 | 0,88| 1,03 | 1,03 | 1,19| 1,19 | 1,27 | 1,27 | 1,25| 1,25 | 1,08 | 1,08
7 r:L';y'apa” faha /bl 64| 538| 401 190| 190(1097/103510.35) 538 5,29 | 475| 312 | 1,54 | 000| 301 | 355| 692 | 7,57 | 7,98 | 743 | 12,33 12.3311,22) 689
g [curah  huja 45| 45| 49| 49| 35| 35|250|250] 1,00| 1,00| 0,80 0,80 0,20 0,20 o10| 01| 74| 74
lefektif padi mm/hi
g [Curah huja 0,00 | 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
lefektif palawija  [mm/h
Penambahan
lap,air (WLR) -1 [mm/h o333 - ) ) ) ) | 333 | 333 ) ) . : ) ) ) ) ) ) o 33
Penambahan
lapair (WLR)-1l fmm/n| >33 |33 | L oL L L L3030 o o
Penambahan
1333 333 | | - - | |33 -[33 - -| - - - - - - -1 - -
lap,air (WLR) - 111
Penambahan
10 [lap,air (WLR) rata 111 222 111 11| - 111 111 224 111 111 - osd 059 094 1,04 1,07 09 111
rata mm/h
c1 (Padi) 105 095 -| ~-| -| pL| 110 110 109 109 o9 -| | - PL| 11q 119 1,05
c2 (Padi) 108 1,05 095 -| -| pL| pL| 220 11d 1209 104 o9y -| - PL| PL| 1,19 1,10
€3 (Padi) 1,10] 1,05 1,05 09s| -| pL| pL| PL| 11d 110 1,04 10§ 099 - PL| PL| PL| 1,0
11 [Coef tanaman pad) 107 1,02 067 032 -| pL| PL| PL| 104 107 102 067 037 - pL| pL| pL| 1,08
rata-rata
lc Palawija (1) 050 05 09¢ 109 107 099
c Palawija (2) o050 059 096 1,04 1,02 0,95
lc Palawija (3) 050 059 096 1,09 1,03 095
12 [foef  tanamay 050 059 096 1,04 1,02 0,99
palawija rata-rata
13 [ enggkonsumtif 564|538/ 4,01| 1,90 | 1,90|1097/10,35/10,35| 538 | 529 | 4,75 | 3,12| 1,54 | 0,00 12,33 12,33/ 11,22] 6,89
Padi (ETc1) mm/h
Pengg,konsumtif
14 ool (£7¢2) /i 301 355|692 7,57| 7,98 | 7,43
15 [(ebair di sawal 4,26 510| 2,22| 0,11| 040| 9,47| 9,85| 9,85 | 7,49 | 7,40 | 8,18 543 | 455 | 1,90 14,23) 14,23 5,82 | 2,60
utk padi (NFRpadifmm/h
Keb,air di sawa
16 |utk palawij 5,51 6,14 | 9,88 (10,62 11,00] 10,38
(NFRplw) mm/h
17 [cebair di sawablit/dehy /ol ool 26| 0,01] 0,05 1,10| 1,14 1.14| 087 | 086 | 095 | 063 | 053 | 022 165| 1,65 | 0,67 | 030
utk padi (NFRpadi| a
Keb,air di sawa
18 [utk Palawij{ It/dtH 064|071 1,14 | 1,23| 1,27 1,20
(NFRplw) a
1o [(ebir di intakelt/dtR oo 511 0.30| 0,02] 007| 169 1.75] 175 | 133| 132| 1.46| 097 | 081 034 2553 2,53 | 1,04 | 046
utk padi (DR) a
20 [kebair di intakqit/dth 098 | 1,09 | 1,76 | 1,89 | 1,96 | 1,85
utk palawija (DR) a
21 2::;3” irigasi uth 340! 0,10 0,12 0,05]0,003 0,01] 022] 0,23] 0,23| 0,17] 017| 0,19 | 0,13 | 0,11 0,04 033 033 014/ 0,06
27 [Kebair irigasi uth 5\ 013|014 | 023| 025|026 | 0,24
Palawija
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Optimalisasi Pola Tanam Berdasarkan Ketersediaan Air Di Daerah Irigasi Oepunu...
(Maria F. Vini Creata, Judi K. Nasjono, Elia Hunggurami)

Lampiran 2 Kebutuhan Air Alternatif-II

NO

Mar

Mei

Juni

us

Satuar

1 [ n

5| 6

©|—

| 10

11 | 12

15

16

21 | 22

23 | 24

[N

POLA TANAM

TANAM PADI

PENYIAPAN

LAHAN

TANAM PADI

TANAM PALAWIA

PENYIAPAN LAHAN

[N]

A~ ow

w

Evapotranspirasi
(ETo)
Evaporasi bebas
(Eo)
Perkolasi (P)
Kebutuhan air
akibat perkolasi
(M)

k
Penyiapan lahan
(PL)
Curah hujan efekti
padi
Curah hujan efekti
palawija
Penambahan
lap,air (WLR) - |
Penambahan
lap,air (WLR) - 11
Penambahan
lap,air (WLR) - 1l

mm/h
mm/h
mm/h
mm/h
mm/h
mm/h
mm/h
mm/h
mm/h

mm/h

5,29

5,82
2,00

7,82

0,94
573

4,50

5,29

5,82
2,00

7,82

0,94
5,64

4,50

6,01

6,61
2,00

8,61

1,03
6,11

4,90

6,01

6,61
2,00

8,61

1,03
4,01

4,90

3,33

6,07 | 6,07

6,68 6,68
2,00| 2,00

8,68 8,68

1,04| 1,04
1,92 10,97,

3,50 3,50

5,29

5,81
2,00

7,81

0,94
5,10

2,50

5,29

5,81
2,00

7,81

0,94
5,10

2,50

4,96

5,46
2,00

7,46

0,90
10,10

1,00

4,96

5,46
2,00

7,46

0,90
5,38

1,00

3,33

4,68

5,14
2,00

7,14

0,86
4,99

0,80

4,68

5,14
2,00

7,14

0,86
4,75

0,80

4,87

5,35
2,00

7,35

0,88
3,25

0,10

3,33

4,87

5,35
2,00

7,35

0,88
1,54

0,10

3,33

6,02

6,62
2,00

8,62

1,03
0,00

0,00

6,02

6,62
2,00

8,62

1,03
3,01

0,00

7,21( 7,21

7,93 7,93
2,00| 2,00

9,93] 9,93

1,19| 1,19
4,26 6,92

0,00( 0,00

7,82

8,60
2,00

10,60

1,27
8,21

0,00

7,63

8,39
2,00

10,39

1,25
7,78

0,00

7,63

8,39
2,00

10,39

1,25
7,25

0,00

6,36

7,00
2,00

9,00

1,08
12,33

0,10

6,36

7,00
2,00

9,00

1,08
11,22

7,40

6,36

7,00
2,00

9,00

1,08
11,22

7,40

1

S)

Penambahan
lap,air (WLR) rata-
rata

mm/h

1,11

1,11

1,11

cl (Padi)
c2 (Padi)
c3 (Padi)

0,95
1,05

PL
PL
PL

0,95
1,05

0,95

PL
PL
PL

1,10}
PL
PL

11

Koef tanaman padj
rata-rata

0,67,

PL

0,67|

0,32

PL

PL

c Palawija (1)
c Palawija (2)
c Palawija (3)

12

Koef tanaman
palawija rata-rata

0,50]

0,59| 0,96|

1,02

0,95

1

w

1

'S

1

[

16

1

~

18

Pengg,konsumtif
Padi (ETc1)
Pengg,konsumtif
Palawija (ETc2)
Keb,air di sawah
utk padi (NFRpadi)
Keb,air di sawah
utk palawija
(NFRplw)
Keb,air di sawah
utk padi (NFRpadi)|
Keb,air di sawah
utk Palawija
(NFRplw)

mm/h
mm/h
mm/h
mm/h
It/dt,h

a

It/dt,h
a

573

3,23

0,37

5,64

4,26

0,49

6,11

5,43

0,63

4,01

2,22

0,26

1,9210,97|

1,53 9,47

0,18 1,10

5,10

4,60

0,53

5,10

4,60

0,53

10,10

11,10

1,28

5,38

7,49

0,87

4,99

7,30

0,84

4,75

8,18

0,95

3,25

6,26

0,72

1,54

4,55

0,53

0,00

2,00

0,23

3,01

5,51

0,64

4,26 6,92

6,85| 9,88

0,79 1,14

8,21

11,26

1,30

7,78

10,80

1,25

7,25

10,20

1,18

12,33

13,23

1,53

11,22

5,82

0,67

11,22

5,82

0,67

19

Keb,air di intake
utk padi (DR)

It/dt,H
a

0,58

0,76

0,97

0,39

0,27 1,69

0,82

0,82

1,98

1,33

1,30

1,46

1,11

0,81

0,36

2,35

1,04

1,04

20

Keb,air di intake
utk palawija (DR)

It/dt,
a

0,98

1,22| 1,76

2,01

1,92

1,82

21

Keb,air irigasi utk
padi

m3/dq
t

0,08

0,10

0,13

0,05

0,04 0,22

0,11

0,11

0,26

0,17

0,17

0,19

0,15

0,11

0,05

0,31

0,14

0,14

22

Keb,air irigasi utk

Palawija

m3/dq

t

0,13

0,16| 0,23

0,26

0,25

0,24
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Lampiran 3 Kebutuhan Air Alternatif-11I

NO Jan Feb Mar April Mei Juni Jul Agus Sep Okt Nov
[ [T e [T 0 u L[ [ o T [ o T o] o[ wu T T
1| 2] 3] al s 6| 7] 8] o100 1a]12]13]1a] 15[ 16] 27 18] 19 20] 21 22
1| POLATANAM TANAM PADI PENYIAPAN LAHAN TANAM PADI TANAM PALAWIA
2 E"ap"(ﬁz;p"as' mmyhd 529 | 529| 601| 601|607 607| 529] 529 | 4,96 | 496 | 4,68 | 468 | 487 487| 6,02| 6,02| 7,21 7,21| 7,82 | 7,82| 7,63| 7,63
3 |Evaporasi bebas (Eo]mm/hil 5,82 | 5,82| 6,61| 6,61| 6,68| 6,68 581 | 581 | 546 546 | 514 5,14 535/ 535/ 6,62 | 6,62| 7,93 | 7,93 | 8,60 | 8,60| 7,63 | 7,63
4 Perkolasi (P)  |mm/hf 2,00 | 2,00 2,00 | 2,00 | 2,00 2,00 2,00 | 2,00| 2,00 | 2,00 2,00| 2,00 2,00| 2,00{ 2,00| 2,00 2,00| 2,00| 2,00| 2,00 | 2,00| 2,00
5 [(ebutuhan air akiba 7,82 7,82| 861| 861|868 868| 7,81| 7,81 | 7,46| 7,46 | 7,24 | 7,24| 7,35| 7,35| 8,62 | 8,62| 9,93 | 9,93 | 10,60| 10,60| 10,39] 10,39
perkolasi (M)  [mm/h
6 k mm/hi 0,94 | 0,94| 1,03 | 1,03 | 1,04| 1,04| 0,94 | 0,94 | 0,90| 0,90 | 0,86 | 0,86 | 0,88 | 0,88 | 1,03 | 1,03| 1,19 | 1,19 | 1,27 1,27 | 1,25 | 1,25
7 |Penyiapan lahan (PL|mm/hi 10,35| 5,73 | 6,41 | 6,11 | 4,05 | 1,92 | 10,35 10,35| 9,46 | 9,46 | 5,06 | 4,99 | 4,95| 3,25| 1,91 6,02| 3,61 4,26| 7,51 | 7,20| 7,55 | 7,25
g | Curah hujan efektif 4550 | 4,50| 4,90 | 4,90 3,50| 3,50 2,50 | 2,50 | 1,00 | 1,00 | 0,80| 0,80 | 0,10 0,20| 0,00
padi mm/hi
g | Curah hujan efektif 0,00/ 0,00| 0,00 0,00 | 0,00 0,10 0,10
palawija mm/h
Penambahan lap,air|
(WLR)- mm/h - A4 -] 333 - - - - - | 333 | 333 | | - - - - - - -
Penambahan lap,air|
W o/ - | 333 -] 333 - - - - A - 333 | 333 | - - - - - - -
Penambahan lap,air|
A4 - | 333 | 333 - - - A1 | 333 | 333 - - - - - - -
(WLR) -1l
Penambahan lap,ai
1 ' A - v 222 111 111 - - A 111 111 2,29 1,11 1,19 -
0 (WLR) rata-rata_ |mm/h ! ! ! ! ! ! ! ! ’
c1 (Padi) pL | 1,10 1,10 1,05 1,08 095 -] PL| pPL| pL | 1,20 1,10 1,05 1,05 095 -
c2 (Padi) 1,14 1,10 1,05 1,05 095 - - pL| pL| 129 1,20 1,05 1,08 098 -| -
c3 (Padi) 1,14 1,05 1,05 095 - - -l p| 1,19 119 1,08 1,08 098 | -] -
11 | Koef tanaman padi pL | 1,08 1,07 1,02 067 032 -| PL| PL| PL| 108 1,07 1,00 o067 032 -
rata-rata
¢ Palawija (1)
¢ Palawija (2)
c Palawija (3)
12| Koeftanaman 050 059 096 1,05 1,02 0,95
palawija rata-rata
13 | Pengg/konsumtif 10,35| 5,73 | 6,41| 6,11 | 4,05| 1,92 |10,35| 10,35| 9,46 | 9,46 | 5,06 | 4,99 | 4,95| 3,25| 1,91 6,02
Padi (ETc1) mm/h
Pengg,konsumtif
1] eia ET02) mm/h 3,61| 4,26| 7,51| 7,20 | 7,55| 7,25
15 | Kebsair di sawah ut 7,85 | 3,23| 4,62 543 3,66| 1,53| 9,85 | 9,85 | 10,46| 10,46| 7,38 | 7,30 | 9,07 | 6,26 | 5,02 | 8,02
padi (NFRpadi) |mm/hi
Keb,air di sawah ut
1 ’ 1 10,47/ 10,25| 1 1
6 palawija (NFRplw) [mm/h 6, 6,85 10,47 10,25| 10,47| 9,15
Keb,air di sawah ut
17 ! ; 7 ,32| 0,4 ,54 | 0,37 0,1 A ) 1, 1, ,74 | 0,7 91| O, , ,
ool (NFRpadi t/dtpd @79 | 32| 0:46( 0,541 037 05| 0,98 | 098 | 1,05| 1,05 | 0,74| 0,73| 0,91| 0,63 | 050 | 0,80
Keb,air di sawah utl
18 | wia (NFRphw) I/dth 0,61 0,68 1,05 | 1,03 | 1,05 | 0,91
Keb,air di intake ut
1 g 1 2 27| 1,75 | 1,75| 1,86 | 1,86 | 1,31 1,30 1,62| 1,11 1
9 oo (DR) i/t 40| 058( 082/ 097| 0,65] 0,27| 1,75 | 1,75| 1,86 1,86 | 1,31 | 1,30| 1,62| 1,11| 0,89 | 1,43
Keb,air di intake ut
20 | iia (DR I/t 1,09| 1,22| 1,86 | 1,83 | 1,86 | 1,63
Kob i rizesi Uik
21 Eb'a"p';gias'“t m3/de{ 0,18 | 0,08 0,11| 0,13 | 0,09| 0,04| 0,23 | 0,23| 0,24 | 0,24 0,17| 0,17| 0,21| 0,15| 0,12 0,19
22 | Kebairirigasiutc o, 0,14 0,16 | 0,24 | 0,239] 0,244| 0,21
Palawija
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